




A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa 
Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa  Kecamatan Poncokusumo merupakan salah satu sentra 
produksi tanaman kubis yang mengalami peningkatan produksi terbesar sebesar 
324.250 ton pada tahun 2017 dan sebesar 367.950 ton pada tahun 2018 (Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Malang) Subjek 
penelitian ini adalah petani kubis yang berada di Desa Karangnongko Kecamatan 
Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur. 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data deskriptif kuantitatif dengan metode 
observasi (survey) dan pengamatan dilapangan, dimana data yang diperoleh 
dianalisa kemudian dipaparkan dan digambarkan sesuai dengan kenyataan 
dilapangan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Arikunto (1998:116) populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun 







Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan para petani 
kubis di Desa Karangnongko Kecamatan Poncokusumo dengan jumlah 240 
petani. 
2. Sampel  
Menurut Arikunto (1998,117) sampel adalah bagian dari populasi 
(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian merupakan 
sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi. Menurut Malhotra (2006:291) panduan ukuran sampel yang 
diambil dapat ditentukan dengan cara mengalikan jumlah variabel paling 
sedikit harus empat atau lima kali dari jumlah variabel. Dalam penelitian ini 
jumlah variabel adalah 4, maka 4 x 5 = 20. Sehingga sampel minimalnya 
adalah 20, akan tetapi untuk dapat melihat perbedaannya peneliti mengambil 
sampel sebanyak 50 responden. Dalam penelitian ini responden yang dipilih 
adalah semua petani kubis dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
Random Sampling.  
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini membedakan objek penelitian menjadi dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (independen variabel x) yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat . Variabel bebas dalam penelitian yang 
digunakan ini adalah: 
a. Luas Lahan (X1) 
b. Bibit (X2) 
c. Tenaga Kerja (X3) 
d. Pupuk (X4) 
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2. Variabel terikat (dependen variabel y) variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produksi 
kubis yang dihasilkan dari usahatani. 
Definisi operasional adalah pengertian variabel yang digunakan dalam 
penelitian tersebut,secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam 
lingkup objek penelitian. Sehingga penulis memungkinkan melakukan 
pengukuran dengan baik. 
a. Luas Lahan (X1) merupakan ketersedian lahan pertanian kubis 
Kabupaten Malang dalam proses pertanian kubis di Kecamatan 
Poncokusumo Kabupaten Malang. Dengan menggunakan satuan ukur 
hektar (m2). 
b. Bibit (X2) merupakan ketersediaan bibit yang digunakan dalam 
usahatani untuk melakukan proses tanam untuk menghasilkan hasil yang 
baik. Bibit yang digunakan yaitu bibit kubis unggulan. Sedangkan untuk 
penyebaran bibit diperlukan 2-3 batang untuk 1 m2 lahan. 
c. Tenaga Kerja (X3) adalah angkatan kerja yang bekerja dalam proses 
produksi kubis dalam bentuk jumlah tenaga kerja. 
d. Pupuk (X4) adalah obat tanaman yang digunakan untuk menunjang 
proses produksi yang dinyatakan dalam bentuk Rupiah (Rp). Besar biaya 





E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data penelitian yang secara langsung dari sumber asli dan tidak melalui 
perantara. Data ini diperoleh dengan meliputi data karakteristik petani dan data 
usahatani kubis (Brassica Oleracea). Data karakteristik petani yang digunakan 
meliputi nama, usia, pendidikan, luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan biaya- 
biaya yang dikeluarkan dalam usahatani kubis per musim tanam. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dengan metode : 
1. Observasi , yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang 
ditelitiuntuk memperoleh gambaran jelas. 
2.    Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui pembuatan daftar 
pertanyaan yang diajukan kepada responden. 
3. Wawancara, yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang  
berlangsung   secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
muka. 
4.     Pencatatan, yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat data yang 




G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji hipotesis yang mempengaruhi produksi petani kubis 





Y = Produksi Kubis 
X1 = Luas Lahan  
X2 = Bibit 
X3 = Tenaga Kerja 
X4 = Pupuk  
b0 = Intersep/Konstanta 
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 
e = Error  
2. Uji Hipotesis 
a. Uji t-Statistik 
Pengujian uji t digunakan untuk menguji parameter secara parsial atau 
sendiri-sendiri. Hipotesis yang diuji pada uji parsial yaitu: 




H1: Luas Lahan berpengaruh positif signifikan terhadap produksi 
petani kubis di Desa Karangnongko Kecamatan Poncokusumo 
Kabupaten Malang Jawa Timur 
H2: Bibit berpengaruh positif signifikan terhadap produksi petani 
kubis di Desa Karangnongko Kecamatan Poncokusumo 
Kabupaten Malang Jawa Timur 
H3: Tenaga Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produksi 
petani kubis di Desa Karangnongko Kecamatan Poncokusumo 
Kabupaten Malang Jawa Timur 
H4: Pupuk berpengaruh positif signifikan terhadap produksi petani 
kubis di Desa Karangnongko Kecamatan Poncokusumo 
Kabupaten Malang Jawa Timur 
b. Uji F-Statistik 
Uji F digunakan untuk menguji keberadaan parameter regresi secara 
simultan atau serentak. Hipotesis dalam penelitian ini adalah luas 
lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk berpengaruh positif signifikan 
terhadap produksi petani kubis di Desa Karangnongko Kecamatan 
Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur 
3. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisiensi Determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu (0<R2<1). Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
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variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
4. Analisis Pendapatan Petani 
 Besar pendapatan usahatani kubis di Desa Karangnongko Kecamatan 




𝜋    = Pendapatan  
TR = Total Penerimaan 
TC = Total Biaya 
Dimana :  
TR = Produksi x Harga (P.Q) 
TC = Biaya Tetap + Biaya 
Variabel (FC + VC) 
5. Analisis R/C  
Analisis R/C rasio merupakan alat analisis dalam usaha tani yang 
berfungsi untuk mengukur efisiensi dari kegiatan usahatani yang dilaksanakan 
dengan membandingkan nilai output terhadap nilai inputnya atau dengan kata 
lain membandingkan penerimaan usahatani dengan pengeluaran usahataninya. 
𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪 
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Sedangkan rumus R/C rasio atas biaya total adalah sebagai berikut: 
𝑅
𝐶




Analisis R/C rasio dilakukan untuk mengetahui besarnya penerimaan yang 
dihasilkan dari setiap rupiah yang dikeluarkan pada suatu kegiatan usahatani. Jika 
rasio R/C bernilai lebih dari (R/C > 1), maka usahatani layak untuk dilakukan. 
Sebaliknya jika rasio R/C bernilai kurang dari R/C < 1), maka usahatani tersebut 
tidak layak untuk dilaksanakan. Namun, apabila rasio R/C sama dengan satu (R/C = 
1), maka usahatani tersebut impas, tidak memberikan keuntungan maupun kerugian. 
